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Abstrak. Dalam menumbuhkan ekonomi dan juga kesejahteraan masyarakat diperlukannya pemerataan
pembangunan industri. Pada saat proses pembangunannya perlu diperhatikannya juga dampak yang
terjadi seperti limbah yang dihasilkan perusahaan dalam proses produksi yang dimana dapat
mempengaruhi kehidupan masyarakat maupun lingkungan. Dalam hal ini perusahaan harus bertanggung
jawab atas dampak yang disebabkan dengan adanya pembangunan industri tersebut. Dimana perusahaan
harus berpartisipasi dalam pemberdayaaan masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dalam menmbantu memberika solusi atas isu yang
terjadi di lingkungan masyarakat melalui program CSR. Penelitian ini membahas tentang penerapan
komunikasi pembangunan PT MANE Indonesia dalam upaya memberdayakan masyarakat melalui
program CSR (Corporate Social Responsibility). Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisa
penerapan komunikasi pembangunan PT MANE Indonesia kepada masyarakat yang terlibat dalam
program CSR tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus hal
ini dilakukan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi
lingkungan sebagai unit sosial untuk mendapatkan hal tersebut peneliti menggunakan wawancara semi
struktur (indepth-interview). Hasil penelitian ini peneliti mendapatkan dalam melakukan penerapan
komunikasi pembangunan diperlukannya manajemen komunikasi yang terdiri dari perecanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program. Dari hasil penelitian ditemukan model komunikasi yang terjadi
antara masyarakat dan pihak pelaksana yakni model komunikasi konvergen.

Kata Kunci: Komunikasi Pembangunan; Pemberdayaan Masyarakat; CSR (Corporate Social
Responsibility); Model Komunikasi Konvergen

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan suatu tatanan ekonomi maupun sosial. Seperti yang
disampaikan oleh Todaro (dalam Suaib, 2023) bahwa pembangunan merupakan suatu proses perubahan
dalam berbagai macam bidang yang menyangkut suatu reorganisasi dan reorientasi sistem ekonomi dan
sistem sosial sebagai keseluruhan.

Dalam meningkatkan sistem ekonomi dan sosial didalam suatu daerah diperlukannya
pembangunan industri yang secara aktif berkontribusi terhadap ekonomi suatu daerah maupun negara.
Kendati demikian keterlibatan pembangunan industri kerap menjadi konflik antara pemangku
kepentingan terhadap masyarakat di suatu daerah. Hal ini dapat dibuktikan dengan pengelolaan limbah
yang kurang baik atau dapat mengganggu kehidupan masyarakat sekitar menjadi konflik yang sering
terjadi.

Proses pembangunan berkelanjutan tentunya akan melibatkan masyarakat dalam setiap
aspeknya. Masyarakat dalam bahasa Inggris adalah society yang berasal dari kata Latin socius yang
berarti (kawan). Dimana masyarakat memiliki arti sebagai suatu sekumpulan individu yang menjalin
interakasi satu sama lain (Koentjaraningrat (dalam Suaib, 2023)).

Pada permasalahan yang terjadi diperlukannya sikap tanggung jawab sosial perusahaan dalam
memberdayakan masyarakat sekitar akibat dampak yang ditimbulkan. Menurut Prijono, S. Onny dan
Pranarka, A.M.W (dalam Yunus et al., 2017) pemberdayaan merupakan suatu proses penguatan yang
diberikan kepada individu-individu atau masyarakat supaya mereka berdaya.

Menurut Undang-undang Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007 pasal 1 ayat 3. Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi
Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.

Komunikasi adalah suatu penghubung dalam melakukan hubungan baik yang terjalin atau
diciptakan baik secara external maupun internal yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam hal ini
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penyampaian suatu ide, opini, pikiran, dan gagasan dari seseorang kepada orang lain (Effendy (2015))
merupakan komunikasi yang perlu diterapkan dalam proses komunikasi pembangunan.

Komunikasi pembangunan muncul dari pandangan bahwa pembangunan sebagai pemberdayaan
dan komunikasi sebagai berbagi makna bersama. Hal ini melibatkan isu - isu disemua tingkat
kepentingan: akar rumput, lokal, nasional, dan global. Komunikasi pembangunan dalam arti yang luas
meliputi peran dan fungsi komunikasi sebagai aktivitas pertukaran pesan secara timbal balik di antara
masyarakat dan pemerintah atau intansi, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembangunan.

Salah satu metode yang sering digunakan oleh perusahaan dalam memberdayakan masyarakat
adalah dengan program CSR. Menurut Nayenggit (dalam Kholis, 2020), tanggung jawab sosial memiliki
arti yang luas, dimana dalam pemahamannya CSR erat kaitannya dengan tujuan kegiatan ekonomi
berkelanjutan. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen berkesinambungan dari
kalangan bisnis untuk berperilaku etis dan memberi kontribusi bagi pembangunan berkelanjutan
(Sustainible Development), (Kholis, 2020)

CSR pada dasarnya merupakan suatu elemen yang penting dalam kerangka sustainability yang
mencakup aspek ekonomi, lingkungan dan sosial budaya yang merupakan proses penting dalam
pengelolaan biaya dan keuntungan kegiatan bisnis dengan stakeholders baik secara internal (pekerja,
shareholders dan penanam modal) maupun eksternal (kelembagaan, pengaturan umum, anggota-anggota
masyarakat, kelompok masyarakat sipil dan perusahaan lain) (Astuti, 2020).

PT MANE Indonesia memperhatikan keseriusanya terhadap pembangunan kelanjutan yang
merupakan suatu kelanjutan dari CSR. PT MANE Indonesia terfokus pada permasalahan sosial yang
berada sekitar perusahaan terutama masyarakat yang terdampak akibat adanya pembangunan
perusahaan tersebut. Yang dimana perusahaan tersebut berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat
sehingga perusahaan akan ikut berpartisipasi sepenuhnya terhadap isu sosial yang terjadi dimasyarakat

Sebagian besar paradigma perusahaan memang telah berubah atau mengalami pergeseran dari
single bottom line (keuntungan) menuju triple bottom line (keuntungan, manusia, lingkungan)
(Mukarom, 2020). Salah satu langkah CSR PT MANE dalam mendukung pemberdayaan masyarakat
adalah dengan melaksanakan beberapa program yang bertujuan terhadap tanggung jawab sosial dan
keberlanjutan pemberdayaan masyarakat.

PT MANE Indonesia memperhatikan keseriusanya terhadap pembangunan kelanjutan yang
merupakan suatu kelanjutan dari CSR pada sustainability seperti yang dijelaskan oleh Crowther dan
Aras (dalam Kholis, 2020) Sustainability, merupakan suatu prinsip CSR yang menekankan pada efek
atau dampak masa depan akibat tindakan perusahaan atau korporasi pada saat ini.

PT MANE Indonesia terfokus pada permasalahan sosial yang berada sekitar perusahaan
terutama masyarakat yang terdampak akibat adanya pembangunan perusahaan tersebut. Yang dimana
perusahaan tersebut berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat sehingga perusahaan akan ikut
berpartisipasi sepenuhnya terhadap isu sosial yang terjadi dimasyarakat, agar kesejahteraan masyarakat
juga akan dirasakan oleh masyarakat itu sendiri. Isu sosial yang dimana hal ini berkaitan dengan isu
global mengenai SGDS yang dimana ini merupakan agenda jangka panjang yang telah dijalankan dan
merupakan visi pembangunan keberlanjutan di Indonesia.

Salah satu langkah CSR PT MANE dalam mendukung pemberdayaan masyarakat adalah
dengan melaksanakan beberapa program yang bertujuan terhadap tanggung jawab sosial dan
keberlanjutan pemberdayaan masyarakat. Adapun fokus dari program CSR PT MANE Indonesia adalah
sebagai berikut, yaitu pada bidang pendidikan, kesehatan, sosial dan ekonomi di daerah sekitar
perusahaan maupun intansi yang bekerja sama dengan PT MANE Indonesia.

KAJIAN TEORI

Komunikasi Pembangunan. Komunikasi pembangunan merupakan disiplin ilmu dan praktikum
komunikasi dalam konteks negara — negara sedang berkembang, terutama kegiatan komunikasi untuk
perubahan sosial yang berencana. Komunikasi pembangunan dimaksudkan untuk secara sadar
meningkatkan pembangunan manusiawi. Dalam pengertian yang luas ini, dapat digolongkan berbagai
pendekatan yang berasal dari berbagai disiplin ilmu yang mengupas masalah relasi dan interelasi
komunikasi dengan pembangunan.

Effendy (dalam Mukarom, 2020) menjelaskan bahwa komunikasi pembangunan merupakan
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suatu proses penyebaran pesan atau informasi yang dilakukan oleh suatu individu atau kelompok kepada
khalayak yang dapat menjadi suatu acuan perubahan dalam sikap, pendapat, dan perilakunya dalam
rangka meningkatkan kemajuan lahiriah dan kepuasan batiniah, yang dalam keselarasannya dirasakan
secara merata oleh seluruh rakyat.

Singkatnya, komunikasi pembangunan dalam arti yang luas meliputi peran dan fungsi
komunikasi sebagai aktivitas pertukaran pesan secara timbal balik di antara masyarakat dan pemerintah
atau intansi, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembangunan. Dalam pengertian
yang luas ini, dapat digolongkan berbagai pendekatan yang berasal dari berbagai disiplin ilmu yang
mengupas masalah relasi dan interelasi komunikasi dengan pembangunan

Komunikasi terfokus diartikan sebagai proses konvergensi informasi yang disepakati bersama
oleh pihak-pihak yang berkomunikasi untuk mencapai saling pengertian (konsensus). Komponen utama
pada komunikasi ini adalah informasi (ketidakpastian), konvergensi, saling pengertian, kesepakatan
bersama, tindakan bersama, dan jaringan hubungan sosial (hetworking) (Nasution (Mukarom, 2020).
Hal ini merupakan model komunikasi konvergen yang dimana model ini merupakan karateristik dari
komunikasi pembangunan itu sendiri.

Corporate Social Responsibility. CSR adalah singkatan dari Corporate Social Responsibility, corporate
berarti perusahaan yang bersifat badan hukum, social artinya sosial kemasyarakatan dan responsibility
diartikan sebagai tanggung jawab. Menurut World Business Council for Sustainable Development
(Kholis, 2020) mengemukakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen
berkesinambungan dari kalangan bisnis untuk berperilaku etis dan memberi kontribusi bagi
pembangunan ekonomi, seraya meningkatkan kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, serta
komunitas lokal dan masyarakat luas pada umumnya.

Hal itu juga disampaikan oleh Elkington (dalam Kholis, 2020) bahwa CSR memiliki berbagai
makna dalam suatu perusahaan atau bisnis untuk ikut serta dalam pembangunan ekonomi secara
berkesinambungan dengan cara pencapaian kinerja sosial dan lingkungan bisnisnya. Dengan demikian
korporasi harus tetap berkesinambungan dengan tujuan mendapatkan laba dan tujuan sosial dan
lingkungan yang disebut dengan triple bottom-line strategy.

Konsep CSR mewajibkan perusahaan untuk memiliki suatu pandangan yang lebih luas dimana
perusahaan juga memiliki tanggung jawab terhadap pihakpihak lain seperti karyawan, supplier,
konsumen, komunitas setempat, masyarakat secara luas, pemerintah, dan kelompok — kelompok lainnya.
Dalam hal ini, jika sebelumnya pijakan tanggung jawab perusahaan hanya terbatas pada sisi finansial
saja (single bottom line), kini dikenal konsep ‘triple bottomline’, yaitu bahwa tanggung jawab
perusahaan berpijak pada 3 dasar, yaitu : finansial, sosial dan lingkungan atau yang juga dikenal dengan
3P (profit, people, planet).

Menurut Kotler dan Lee dalam (Kurnia et al., 2019) menjelaskan bahwa terdapat enam pilihan
program bagi perusahaan untuk melakukan inisiatif dan aktivitas yang berkaitan dengan berbagai
masalah sosial sekaligus sebagai wujud komitmen dari tanggung jawab sosial perusahaan yakni cause
promotions, cause-related marketing, corporate social marketing, corporate philantrophy, community
volunteering dan socially responsible business practices.

Pemberdayaan Masyarakat. Masyarakat dalam bahasa Inggris adalah society yang berasal dari kata
Latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata bahasa Arab syaraka yang berarti
(ikut serta dan berpartisipasi). Dimana masyarakat memiliki arti sebagai suatu sekumpulan individu
yang menjalin interakasi satu sama lain Koentjaraningrat (dalam Suaib, 2023).

Menurut Soeharto (dalam Yunus et al., 2017) mengatakan bahwa pemberdayaan merupakan
suatu proses yang dilakukan oleh suatu individu atau kelompok untuk memperkuat suatu kelompok yang
lemah. Sehingga dapat mendorong atau memotivasi masyarakat agar mempunyai kemampuan atau
keberdayaan dalam menentukan pilihan hidupnya. Pemberdayaan dapat dikatakan sebagai proses dan
tujuan.

Tentunya untuk menjalan suatu pemberdayaan harus menerapkan prinsip-prinsip yang ada,
seperti yang disampaikan (Suaib, 2023) bahwa terdapat empat prinsip yang sering digunakan untuk
suksesnya program pemberdayaan, yaitu prinsip kesetaraan, partisipasi, keswadayaan atau kemandirian,
dan berkelanjutan.
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METODE

Proses penelitian ini menggunakan jenis paradigma konstruktivisme, merupakan suatu paradigma yang
berupaya untuk memahami suatu keadaan individu berdasarkan dari sudut pandang pasrtisipan Creswell
(2015). Pendekatan dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan metode studi
kasus Metode dalam metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus Creswell (2015), strategi
penelitian untuk menyelidiki secara cermat suatu hal dengan pengumpulan informasi lengkap
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data.

Adapun kriteria yang dijadikan sebagai subjek penelitian peneliti yaitu : 1. Karyawan Aktif di
PT MANE Indoensia, 2. Karyawan Divisi HR atau GA. 3. Memiliki keterlibatan dengan Program CSR
pada tahun 2021-2024. dimana dalam proses pengumpalan datanya dilakukan wawancara kepada 2
subjek yang merupakan Manager dan SPV General Affair (GA). sedangkan teknik kebasahan data dalam
dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber data dimana teknik ini dilakukan dengan
wawancara dan observasi seperti dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau
tuisan pribadi dan gambar tau foto.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembangunan berkelanjutan diperlukannya sumber daya manusia baik didalam perusahaan maupun
diluar perusahaan seperti lingkungan sekitar yakni masyarakat. Dalam hal ini perusahaan harus
mengambil peran sebagai tanggung jawab sosial dari perusahaan itu sendiri untuk memberikan bantuan
atau solusi terhadap isu yang terjadi dimasyarakat sebagai wujud dalam pemberdayaan kepada
masyarakat sekitar pada proses pembangunan keberlanjutan melalui program Corporate Social
Responsibility. Perlunya ada penyelesaian berbagai isu yang terjadi di masyarakat baik dalam sosial
maupun lingkungan yaitu dengan cara melakukan komunikasi kepada masyarakat.

Komunikasi merupakan jembatan penghubung antara perusahaan dengan masyarakat untuk
memperoleh informasi yang akurat dan jelas. Serta dalam proses tersebut perusahaan dapat mengetahui
berbagai isu yang terjadi di tengah masyarakat dan juga bisa melakukan diskusi terhadap masyarakat
terkait solusi serta menyalurkan bantuan yang dibutuhkan masyarakat, hal ini dilakukan agar dapat
tercapainya pemberdayaan masyarakat itu sendiri.

Peran perusahaan sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar melalui program CSR yang dimana kita ketahui bahwa program setiap CSR
perusahaan dapat mempengaruhi dampak yang langsung dirasakan masyarakat itu sendiri baik dalam
kehidupan sosial maupun lingkungan sekitar.

Model CSR yang dilakukan PT MANE Indonesia yakni memiliki 2 model, yaitu model CSR
secara langsung dan model CSR bermitra dengan pihak lain. Model CSR yang dilakukan secara
langsung yakni PT MANE Indonesia memberikan bantuan sosial kepada warga desa pasir gombong dan
warga desa sempu. Model CSR ini dilakukan secara langsung tanpa perantara yang dimana komunikasi
yang terjadi pihak perusahaan dengan masyarakat itu sendiri.

Sedangkan, model CSR bermitra dengan pihak lain seperti bekerja sama dengan NGO, yakni
LPPM dan Indotaise, dimana program tersebut pihak PT MANE melakukan kerjasama untuk mencapai
tujuan dari program CSR tersebut dengan bantuan solusi atau ide atau informasi yang akan digunakan
dalam menyusun perencanaan program CSR.

Dalam proses penelitian ini, peneliti membagi menjadi menjadi 3 sub tema yang sudah
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, yaitu proses perencanaan, proses pelaksaan dan evaluasi. Pada
proses perencanaan, berdasarkan penyampaian pihak PT MANE Indonesia, langkah yang dilakukan
adalah dengan membangun kerjasama dengan beberapa lembaga atau dengan kepala daerah sekitar,
tujuan utama dalam kerjasama ini adalah untuk menggali informasi yang dibutuhkan oleh CSR PT Mane
Indonesia dalam merumuskan program yang akan diberikan kepada masyarakat sekitar.

Tentunya dalam setiap program yang dilakukan akan selaras dengan kebutuhan dan visi misi
dari PT Mane Indonesia. Beberapa program yang akan dilakukan secara rutin akan dilakukan adalah
dengan melibatkan atau menggandeng NGO luar seperti LPPM, Sekolah, Rumah Sakit, Klinik, Forum
Tenant Indotaise yang fokus terhadap bidang ekonomi, kesehatan, pendidikan dan sosial.

Program CSR yang telah dilakukan PT MANE Indonesia yakni ada Program Pengobatan Gratis,
Teaching Factory, Pemberian Sembako kepada warga desa Pasir Gombong dan Sempuh, Bank Sampah,

173



Rinaldy dan Kholisoh 171 - 176 Jurnal Mediakom, Vol. XIV, No.2, Des 2024

Khitanan massal, Pelatihan Uji Kompetensi SMK Abdul Malik dan SMK Al- Amin, juga program Daur,
Tabur dan Baur. Hal ini dilakukan berdasarkan visi misi MANE Global yang peduli terhadap isu SDGS
(Suistanable Development Goals).

Pada proses pelaksanaannya pihak PT MANE Indonesia memberikan gambaran proses
pelaksanaan pada tahap ini yakni menyampaikan beberapa hal yang terjadi dalam proses pelaksanaan
Program CSR, pada proses pelaksanaannya pihak penyelenggara atau PT MANE Indonesia melakukan
diskusi dengan beberapa NGO juga masyarakat sekitar maupun tokoh masyarakat untuk memberikan
ide atau gagasan kepada masyarakat melalui sosialisasi agar nantinya masyarakat dapat mengetahui
tujuan dari Program CSR tersebut.

Namun pada proses ditemukannya beberapa kendala yang terjadi yakni program yang
dijalankan terkadang belum sesuai dengan keinginan dari masyarakat setempat. Tentunya pihak PT
MANE Indonesia melakukan diskusi ataupun negosiasi terhadap program-program yang akan
dilaksanakan dengan menjelaskan kalau program tersebut sesuai dengan kebutuhan dari masyarakat
melalui informasi yang didapatkan dari intansi maupun tokoh masyarakat

Pada tahap evaluasi ini pihak PT MANE Indonesia menyampaikan bahwa CSR PT MANE tidak
menganggap suatu program yang dilaksanakan berhasil atau gagal tetapi bagaimana permasalahan
tersebut dapat diselesaikan dan bagaimana tujuan tersebut dapat memberikan dampak positif bagi
perusahaan dan masyarakat berdasarkan dari hasil kesepatan bersama. Dalam evaluasi ini juga
ditemukan bahwa PT Mane Indonesia selalu konsisten dalam melaksanakan program CSR karena
program yang dilakukan merupakan suatu bagian dari Visi dan Misi PT Mane Indonesia.

Tahap evaluasi justru dapat memungkinkan PT MANE Indonesia mendapatkan informasi lebih
banyak lagi tentang isu dan kebutuhan masyarakat yang terjadi, pengukuran evalusi melihat antusiasme
masyarakat dalam berpartisipasi dan ikut terlibat pada program CSR yang dilakukan PT MANE
Indonesia. Komunikasi menjadi hal yang terpenting dalam evaluasi program-program apa saja yang
diinginkan masyarakat juga sesuai dengan Visi Misi perusahaan.

Pada hasil penelitian yang ditemukan bahwa komunikasi yang terjadi antara pihak PT MANE
Indonesia yakni komunikasi pembangunan dengan model komunikasi konvergen. Seperti yang
disampaikan Nasution (dalam Mukarom, 2020) Komunikasi konvergen dapat diartikan sebagai proses
konvergensi informasi yang disepakati bersama oleh pihak-pihak yang berkomunikasi untuk mencapai
saling pengertian (konsensus).

Komponen utama pada model ini adalah informasi (ketidakpastian), konvergensi, saling
pengertian, kesepakatan bersama, tindakan bersama, dan jaringan hubungan sosial (networking). Dalam
model ini komunikasi efektif bila tercapai saling pengertian antara aktor-aktor yang terlibat dalam
komunikasi. Di sini tidak lagi dikenal istilah sumber dan penerima, melainkan partisipan (stakeholder).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka dapat diambil beberapa kesimpulan
komunikasi yang terjadi pada penelitian yakni Komunikasi Pembangunan yang dimana meliputi dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Proses perencanaan program CSR, pihak penyelenggara
dalam memberikan ide atau gagasan program kepada masyarakat berdasarkan kebutuhan masyarakat
yang sumber informasinya didapatkan dari hasil survey NGO atau intansi yang terkait.

Pada proses pelaksanaan, pihak penyelenggara juga menerima masukan atau ide dari
masyarakat maupun dari pihak intansi maupun dari masyarakat. Evaluasi menjadi penentu terlaksananya
program CSR PT MANE Indonesia, dimana pada tahap ini menjadi hal yang penting karena tahapan ini
merupakan keselarasan kepentingan kedua pihak antara masyarakat dan juga pihak penyelenggara.

Pihak pelaksana atau penyelenggara menjadi komunikasi dua arah dengan masyarakat dimana
komunikasi sebagai proses konvergensi informasi yang disepakati bersama oleh pihak-pihak yang
berkomunikasi untuk mencapai saling pengertian antara masyarakat, NGO dan pihak penyelenggara.
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